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Kesepian (Loneliness) pada Mahasiswa Ditinjau dari Dukungan Sosial 

dan Self Esteem 

 

Shofiyyah Zunaizah 

NIM 17107010126 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesepian pada mahasiswa ditinjau dari 

dukungan sosial dan self esteem di Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan 3 skala yaitu UCLA Loneliness Scale (Version 3), 

Social Provisions Scale, dan Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI). Penelitian ini menggunakan 

metode non-probability sampling dengan teknik accidental sampling. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan hasil: 1) dukungan sosial dan self esteem memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap kesepian F (2; 395) = 323,472; p < 0,001 dengan nilai Adjusted 

R
2
 = 0,620. 2) dukungan sosial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kesepian t = - 12,920; p 

< 0,001 dengan nilai Adjusted R
2
 = 0,543. 3) self esteem memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

kesepian t = - 8,975; p < 0,001 dengan nilai Adjusted R
2
 = 0,460 yang dapat diprediksi dengan rumus 

Y = 93,719 – 0,566X1 – 0,233X2. Berdasarkan hasil penelitian, maka hipotesis diterima. Hasil uji 

independent sample t-Test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kesepian antara mahasiswa laki-

laki dengan perempuan, serta tidak ada perbedaan kesepian antara mahasiswa dari perguruan tinggi 

negeri dengan mahasiswa dari perguruan tinggi swasta. 

 

Kata Kunci : Kesepian, Dukungan Sosial, Self Esteem 
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LONELINESS AMONG STUDENTS IN TERMS OF SOCIAL SUPPORT AND 

SELF ESTEEM 

 

Shofiyyah Zunaizah 

NIM 17107010126 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between loneliness among students in terms of social 

support and self-esteem in Yogyakarta. The research method used is correlational quantitative method. 

This study uses 3 scales, namely UCLA Loneliness Scale (Version 3), Social Provisions Scale, and 

Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI). This research used non-probability sampling method with 

accidental sampling technique. The method of data analysis in this study is Multiple Linear Regression 

with the results: 1) social support and self-esteem have a significant negative effect on loneliness. F (2, 

395) = 323,472; p < .001 with Adjusted R
2 

= .620. 2) social support has a significant negative effect 

on loneliness t = - 12,920; p < .001 with Adjusted R
2
 = .543. 3) self-esteem has a significant negative 

effect on loneliness t = -8.975; p < .001 with Adjusted R
2
 = .460 which can be predicted by the 

formula Y = 93,719 - 0.566X1 - 0.233X2. Based on the results of the study, the hypothesis is accepted. 

The results of the independent sample t-Test show that there is no difference in loneliness between 

male and female students, and there is no difference in loneliness between students from public 

universities and students from private universities. 

 

Keywords : Loneliness, Social Support, Self Esteem  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada tanggal 11 Februari 2020, World Health Organization (WHO) 

(dalam Susilo et al, 2020) mengumumkan sebuah penyakit pneumonia baru yang 

disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 

(SARS-CoV-2) yaitu Coronavirus Disease (COVID-19). Virus ini pertama kali 

muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada bulan Desember 2020 lalu dan 

mulai menyebar pesat diseluruh dunia. Penyebaran virus ini ditularkan dari 

manusia ke manusia. Manusia adalah sumber transmisi utama yang membuat 

penyebaran COVID-19 menjadi lebih agresif (Susilo et al, 2020). World Health 

Organization (WHO) (dalam Susilo dkk, 2020) kembali menjelaskan bahwa di 

Indonesia, kasus COVID-19 pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020 

dan kasus terus meningkat pesat sejak saat itu. Dampak dari COVID-19 sendiri 

bertahan selama beberapa tahun setelahnya. 

Adanya pandemi ini memberikan dampak terhadap kehidupan. Salah 

satunya adalah dampak pada mahasiswa. Pada tahun 2020, dilakukan kebijakan 

perkuliahan daring, karantina atau pembatasan jarak sosial (Kemendikbud RI, 

2020). Meskipun kebijakan-kebijakan tersebut dilakukan pada awal pandemi, 

perpanjangan terus dilakukan hingga sekarang demi melakukan pencegahan 

penularan kembali.  
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Sekarang ini, banyak sekolah-sekolah yang sudah mulai melakukan 

pembelajaran secara tatap muka dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. 

Namun demikian, dampak pasca pandemi tidak dapat diabaikan. Beberapa 

dampak COVID-19 pasca berakhirnya pandemi adalah adanya perubahan dalam 

pola kehidupan salah satunya adalah bidang komunkasi dan interaksi (Farah & 

Nasution, 2020). Dalam hal ini adalah interaksi dengan dosen, teman, maupun 

kerabat. 

Dalam kehidupan seseorang, sebelum mencapai tahap kedewasaan 

mereka akan melalui tahap masa dewasa muda. Masa dewasa muda terjadi pada 

rentang usia 20-40 tahun (Papalia et al, 2004). Pada tahapan masa ini, seseorang 

cenderung lebih banyak menghadapi tekanan. Baik dalam Pendidikan maupun 

hubungan interpersonal yang dimilikinya. Dalam teori perkembangan psikososial 

Erikson, pada masa tersebut ditandai dengan tahap intimacy vs isolation. Tahap 

intimacy dapat terpenuhi dengan adanya hubungan interpersonal serta komitmen 

dengan orang lain. Di mana tahap ini didapatkan melalui teman, pasangan, atau 

kerabat. Sebaliknya, apabila tahap intimacy tidak terpenuhi, maka akan 

menyebabkan munculnya perasaan terisolasi  (Papalia et al, 2004). 

Mahasiswa termasuk ke dalam tahap remaja akhir dan masa dewasa 

muda. Bagi mahasiswa, interaksi dengan teman-temannya merupakan kebutuhan 

yang harus mereka penuhi. Sebagai makhluk sosial, untuk memenuhi 

kebutuhannya mahasiswa membutuhkan kehadiran orang lain. Baik itu secara 

sosial maupun religiusitas (Huda, 2012). Tidak adanya hubungan tersebut, dapat 
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mengakibatkan guncangan jiwa pada diri individu (Huda, 2012). Namun, 

dampak COVID-19 pasca pandemi mengakibatkan interaksi mahasiswa dengan 

teman-teman ataupun guru menurun dan mengurangi kemampuan mahasiswa 

untuk dapat bersikap terbuka, memberikan rasa empati, dukungan emosional, dan 

mengatasi konflik yang terjadi satu sama lain, maka mereka akan cenderung 

merasakan kesepian (Buhrmester, dalam Arumdina, 2013). 

Dalam survey pre-eliminary research mengenai permasalahan-

permasalahan yang paling banyak dialami oleh mahasiswa, kesimpulan yang 

diperoleh yakni banyak mahasiswa yang merasa stress, bosan, kesepian dan 

interaksi sosial yang kurang. Salah seorang responden memberikan pernyataan 

sebagai berikut: 

“Karena Covid-19, kuliah jadi online. Bagi saya hal ini membuat 

saya sangat bosan dan kesepian. Saya rasa teman-teman juga 

merasakan hal yang sama. Karena biasanya kami suka berkumpul 

untuk bercanda dan membahas segala hal. Tapi sekarang menjadi 

sulit” 

Maksud dari pernyataan responden tersebut adalah, pandemi COVID-19 

menyebabkan perubahan sistem pembelajaran yang awalnya offline menjadi 

online. Hal ini membuatnya merasakan rasa bosan dan kesepian karena tidak 

dapat melakukan kebiasaannya dahulu bersama teman-temannya yaitu 

berkumpul dan membicarakan banyak hal. Responden lain memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

“Masalah yang saya alami adalah rasa kangen yang tinggi dengan teman-

teman. Saya nggak tau kapan PSBB selesai. Biasanya saya dan teman-

teman bertemu setiap hari sekarang jarang banget ngumpul sama mereka. 
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Karena tiba-tiba, jadi belum terbiasa dan saya jadi mudah merasakan 

kesepian. Walaupun bisa melakukan videocall atau sejenisnya, tapi feel-

nya itu beda kalau bertemu secara langsung.” 

Dalam pernyataan tersebut, responden menyampaikan bahwa, akibat dari 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) karena adanya COVID-19, 

menyababkan responden merindukan teman-temannya. Responden merasa 

bahwa dirinya belum terbiasa dengan keadaan yang memaksanya untuk tidak 

bertemu dengan teman-temannya sehingga membuatnya mudah merasa kesepian. 

Responden juga menyatakan bahwa melakukan videocall dan bertemu secara 

langsung jelas sekali terasa berbeda. Sementara itu, pernyataan menurut 

responden lain mengenai permasalahan yang dialami mahasiswa yakni: 

“Covid membuat saya merasa takut dan sedih. Saya sering merasakan 

kesepian sehingga membuat saya kurang bahagia dan malah membuat 

saya menjadi sedikit prokrastinasi karena tidak ada dorongan dari orang 

lain. Kesepian yang saya rasakan membuat saya malas melakukan 

aktivitas apapun.” 

Berdasarkan pernyataan responden tersebut, diketahui bahwa COVID-19 

memberikan dampak besar padanya. Yakni rasa takut dan bosan, kesepian, 

prokrastinasi dan rasa malas untuk melakukan aktivitas. Masih mengenai 

permasalahan yang dialami oleh mahasiswa, respoden lainnya memberikan 

pernyataan sebagai berikut: 

“Ssya sering merasa sedih karena kesepian. Covid membuat saya tidak 

bisa bertemu dengan teman-teman” 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa responden 

merasa sedih karena kesepian yang dirasakannya akibat dari COVID-19 yang 
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menghalanginya untuk bertemu dan berinteraksi dengan teman-temannya. 

Pernyataan serupa juga dituliskan oleh responden yang lain, yakni sebagai 

berikut: 

“Saya merasa interaksi sosial saya sangat kurang sekali hingga 

membuat saya merasa bosan dan kesepian” 

Li & Wang (2020) mengatakan bahwa tahap remaja akhir dan tahap awal 

dewasa muda, merupakan tahap yang memiliki resiko tinggi untuk mengalami 

kesepian. Karena pada tahap ini individu memiliki tugas perkembangan untuk 

menjalin kedekatan dengan orang lain serta menghindari terjadinya isolasi sosial 

(Shovestul et al, 2020).   

Kesepian (loneliness) sendiri merupakan pengalaman personal yang tidak 

menyenangkan bagi orang yang mengalami. Kondisi di mana hubungan sosial 

seseorang mengalami penurunan signifikan baik dalam segi kualitas maupun 

kuantitasnya (Perlman & Peplau, 1998). Kesepian (Loneliness) merupakan emosi 

negatif yang timbul karena adanya ketimpangan sosial yang di ekspektasikan 

dengan realita yang ada, baik dalam segi kualitas maupun dalam segi kuantitas 

(Russel et al, 1980). Sedangkan menurut Cherry (dalam Hidayati, 2015) 

Loneliness membuat seseorang yang sedang mengalaminya merasakan perasaan 

hampa dan kosong. Perasaan bahwa dirinya selalu sendiri dan tidak dibutuhkan 

meski orang tersebut sedang berada di tempat yang ramai sekalipun. Mereka 

selalu memiliki pandangan yang negatif mengenai dirinya sendiri (Robinson 

dalam Oktaria, 2013). Masa remaja dan dewasa awal seperti mahasiswa 
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merupakan tahap di mana mereka senang melakukan pencarian indentitas diri. 

Umumnya mahasiswa akan cenderung memperbanyak melakukan interakasi 

sosial dan mencoba banyak hal (Hurlock, 1990). Namun kenyataanya, tak sedikit 

yang menarik diri dan mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri. Hal 

tersebut dikarenakan banyaknya kebutuhan yang tidak terpenuhi baik fisik 

maupun psikologis, mereka cenderung merasa bahwa mereka hidup sendiri 

meskipun banyak orang di sekitarnya. 

Di Indonesia, remaja maupun dewasa awal yang mengalami 

kesepian/loneiness terbilang cukup tinggi. Pernyataan tersebut didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2015), dengan subjek penelitian 

sebanyak 254 subjek. Di antara 254 subjek tersebut, sekitar 52,8% atau 134 

subjek diantaranya mengalami tingkat kesepian/loneliness yang tinggi. Selain itu, 

menurut Santrock (dalam Susanti, 2019) tingkat kesepian/loneliness paling tinggi 

dialami oleh remaja. Parle (dalam Sears et al dalam Susanti, 2019) dalam 

penelitiannya menunjukan terdapat sebanyak 79% remaja berusia di atas 18 

tahun yang merasa kesepian/loneliness, sebanyak 53% individu yang berusia 45-

54 tahun yang mengalami kesepian/loneliness, serta sebanyak 37% individu yang 

berusia 55 tahun ke atas yang mengalami kesepian/loneliness. Data-data tersebut 

menjadi bukti nyata serta menunjukkan adanya masalah mengenai topik 

penelitian, kesepian (loneliness). 

Badan Pusat Statistik di Inggris melakukan penelitian dengan metode 

survey mengenai kesepian (loneliness). Hasil survey membuktikan bahwa 
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kesepian/loneliness akan berkurang saat individu memasuki usia 35-80 tahun. 

Sementara itu, Firma Asuransi Kesehatan Cigna dan Firma Riset Pasar Ipsos, 

juga melakukan penelitian mengenai kesepian (loneliness). Dalam penelitian, 

mereka menemukan bahwa individu yang berusia 18-22 tahun memiliki 

kemungkinan mengalami kesepian/loneliness yang tinggi dengan skor sebanyak 

48.3%. Sementara individu yang berusia 72 tahun ke atas memiliki skor 

kesepian/loneliness lebih rendah yaitu sekitar 38.6% (Susanti, 2019). 

Selain data-data di atas, penelitian yang dilakukan oleh Yurni, (2015) 

juga membuktikan adanya permasalahan kesepian (loneliness) di Indonesia. 

Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: kaitannya dengan hubungan 

pertemanan, mahasiswa yang mengalami kesepian sebanyak 43% , sedangkan 

mahasiswa yang mengalami kesepian dalam hubungannya dengan kelompok 

sebanyak 29%, mahasiswa yang mengalami kesepian (loneliness) dalam 

hubungan romansa sebanyak 20% dan yang terakhir adalah mahasiswa yang 

mengalami kesepian dalam hubungannya dengan keluarganya yaitu sebanyak 

4%. Pada tahun 2015, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

(Balitbangkes) Kementerian Kesehatan Indonesia melakukan penelitian pada 

10.300 siswa sekolah mengenai perilaku dan persoalan yang mereka hadapi. 

Hasilnya menunjukkan terdapat 650 siswa yang memiliki indikasi adanya 

keinginan melakukan bunuh diri. Direktur Kesehatan Keluarga Ditjen Kesehatan 

Masyarakat Kemkes, Eni Gustina menjelaskan dari pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat di dalam lembar survey, tak sedikit siswa mengaku bahwa mereka selalu 
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merasa sendiri dan merasa kesepian. Mereka banyak mendapatkan tekanan 

mental yang akhirnya menyebabkan adanya keinginan untuk bunuh diri (Manefe 

dalam Jauhar, 2019). Data terebut menunjukkan bahwa di Indonesia sendiri, 

permasalahan seperti kesepian (loneliness) menjadi masalah yang serius dan 

tidak dapat diremehkan.  

Kesepian (loneliness) yang terjadi pada masa dewasa awal akan 

mempengaruhi kesehatan fisik karena akibatnya yang buruk pada kesehatan. 

Kesepian (loneliness) yang dialami oleh mahasiswa sendiri akan mengakibatkan 

munculnya gangguan psikologis yang akan mempengaruhi pola tidur, pola 

makan, dan akan menyebabkan sakit kepala serta rasa mual (Putri, 2019). 

Terdapat perbedaan level kesepian pada remaja. Level perbedaan kesepian 

tersebut umumnya disebabkan oleh tiga hal yaitu perbedaan status ekonomi, 

keluarga dan hubungan pertemanan (Gürsoy dan Biçakçi dalam Hidayati, 2015). 

Penyebab kesepian pada umumnya adalah kurangnya interaksi. Maka untuk 

mengatasinya, hal yang perlu di tingkatkan adalah interaksi baik kepada manusia, 

maupun kepada Allah SWT (Adawiya, 2019).  

Orang yang kesepian, akan selalu merasa bahwa dirinya sendiri meski 

berada di tempat yang ramai. Wakil Ketua Majelis Dakwah dan Pendidikan 

Islam (Madani) Ustadz Ainul Yaqin melalui Okezone, berkata bahwa manusia 

tidak pernah sendirian. Manusia tidak akan pernah merasa kesepian jika selalu 

menghadirkan Allah dalam hatinya (Fauziah, 2020). Ustadz Ainul Yaqin 

menambahkan bahwa akan lebih baik jika terus memperbanyak beristighfar 
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kepada Allah SWT ketika kita sedang sendirian dan terus berdoa akan selalu di 

berikan perlindungan dalam kondisi apapun (Fauziah, 2020). Dalam Al Qur'an, 

terdapat ayat yang berkaitan dengan  kesepian (loneliness). Yaitu pada QS. Ar-

Ra’du, ayat 28, yang berbunyi: 

نوُاَالَّذِينَ  ئنَِ َآم  ت طْم  ََِبذِِكْرََِقلُوُبهُمََُْو  ََاللَّّ ََِبذِِكْرََِأ ل  ئنَِ َاللَّّ الْقلُوُبََُت طْم   

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingati Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 

menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’du, ayat 28). 

Seseorang tidak akan merasa kesepian jika sering melakukan dzikir. 

dengan berdzikir dapat meningkatkan interaksi kepada Allah SWT (Adawiya, 

2019). Hal ini dibuktikan dalam Kitab Jamiul Ulum wal Hikam karya Ahmad bin 

Utsman al Mazyad, disebutkan: 

َمنَجليسَأناَيقول:َوهوَأستوحشَكيفَقالَوحدك؟َنستوحشَأماَالنضر:َبنَلمحمدَقيل

 ذكرني

Artinya: "Muhammad bin An Nadhar ditanya, saat kau sendiri, apakah kau 

merasa kesepian? Jawabnya “bagaimana mungkin aku merasa kesepian 

sedangkan Allah berfirman: Aku adalah teman duduknya orang yang berdzikir 

mengingat-Ku" 

Seorang manusia tidak akan merasa kesepian jika dia selalu 

menghadirkan Allah SWT di dalam hatinya. Senantiasa berdzikir dan mengingat-



12 
 

Nya saat dalam kondisi apapun, dan Allah SWT akan selalu bersamanya 

sehingga dia tidak akan merasakan kesepian dalam dirinya.  

Selain meningkatkan interaksi dengan Allah SWT, seorang manusia harus 

mampu meningkatkan interaksi antar sesama dan memperluas jaringan 

komunikasi baik kepada keluarga maupun lingkungan sekitar. Beberapa 

mahasiswa cenderung memiliki hambatan dalam melakukan interaksi sosial 

dengan sesama mahasiswa lain di lingkungan kampus. Sebagian lain berhasil 

melakukannya hingga memiliki hubungan sosial yang bermakna, namun 

kehilangan hubungannya dikarenakan terjadinya perpisahan atau pertengkaran  

(Masi et al, 2011). Kesepian (loneliness) yang terjadi pada mahasiswa umumnya 

disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang terjalin karena adanya perpisahan 

dan pertengkaran serta rendahnya dukungan yang diberikan dari orang 

disekelilingnya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kesepian/loneiness 

diantaranya adalah, hubungan yang tidak adekuat yang dimiliki oleh seseorang, 

keinginan seseorang mengenai suatu hubungan yang selalu berubah setiap saat, 

self-esteem yang rendah, dan perilaku interpersonal (Brehm, 2002). Menurut 

Peplau & Perlman (dalam Jauhar, 2019), terdapat tiga faktor kesepian 

(loneliness) diantaranya adalah faktor kepribadian, faktor situasional, dan faktor 

budaya. Di mana faktor kepribadian meliputi rasa malu (shyness), harga diri 

(self-esteem), dan kemampuan sosial (social skill). Faktor situasional meliputi 

situasi dalam menjalin kontak sosial, situasi dalam menjalin hubungan dengan 
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keluarga, teman dekat, lingkungan atau hubungan dengan orang baru. Faktor 

budaya yang dapat mempengaruhi tingginya tingkat kesepian seperti  

sekularisasi, mobilitas dan urbanisasi.  

Sementara itu, menurut Gottileb (1998) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesepian (loneliness) yang pertama adalah faktor situasi yang merupakan faktor 

yang paling banyak menyebabkan kesepian. Faktor situasi meliputi perpisahan 

dengan keluarga ataupun teman. Kemudian yang kedua adalah faktor 

kepercayaan yang meliputi pikiran-pikiran yang merendahkan diri dan merasa 

tidak berguna. Ketiga adalah faktor kepribadian yang meliputi self esteem yang 

rendah, rasa malu yang tinggi, perasaan tersisihkan dan tidak tertarik dengan 

kegiatan di dunia. Menurut Dadang Hawari (dalam Sari & Listiyandini, 2015), 

penyebab kesepian pada seseorang dipengaruhi oleh sedikitnya hubungan 

pertemanan yang di miliki seseorang dalam kehidupan sosialnya. Jika seseorang 

merasa kesepian meski berada di tengah keramaian, hal tersebut disebabkan 

karena ketidakcocokan dengan lingkungan sekitarnya. 

Berdasaran faktor-faktor kesepian tersebut, pada faktor situasioanal dapat 

diketahui bahwa salah satu faktor penyebab kesepian adalah kurangnya 

dukungan sosial. Dukungan sosial (Social support) didapatkan dari keluarga, 

teman dekat, dan krabat dekat atau orang-orang yang memiliki kedekatan 

emosional dengannya. Adanya perpisahan dengan orang tua, perpisahan dengan 

teman, perceraian orangtua, tidak tercapainya keinginan, pertengkaran dan 

sebagainya dapat menimbulkan munculnya gangguan kesepian (Gunarsa, 2004). 
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Menurut Setyo et al, (2018) kesepian berkaitan langsung dengan kurangnya 

dukungan sosial yang didapat seseorang. Kesepian dipengaruhi oleh derajat dan 

juga kualitas dukungan sosial. Jika seseorang memiliki dukungan sosial yang 

tinggi maka akan rendah peluangnya mengalami kesepian, namun jika seseorang 

memiliki dukungan sosial yang rendah maka peluangnya mengalami kesepian 

tinggi. 

Dalam survey pre-eliminary research salah seorang responden 

memberikan pernyataan sebagai berikut: 

“Saya lebih cenderung merasa stress karena dengan adanya pandemi 

ini, kita jadi jarang bertemu dengan teman-teman, keluarga dan 

dosen. Karena itu, kita jadi minim komunikasi dan melakukan 

diskusi” 

Maksud dari pernyataan tersebut adalah, pandemi COVID-19 mengurangi 

waktunya bersama dengan teman-temannya, keluarganya maupun dengan 

dosennya. Responden merasa sulit untuk menemui mereka sehingga 

menyebabkan komunikasi diantara mereka menurun. Responden lain 

memberikan pernyataan sebagai berikut: 

“Jadi lebih sering bermasalah sama orang rumah, belum lagi klo sama-

sama gak paham sama yang lain.. Klo pas semangat rasanya situasi dan 

kondisi di sekitar pasti gak ngedukung rasanya.. Giliran gak semangat, 

mesti ada aja yg maksa-maksa..” 

Dalam pernyataan tersebut, responden menyampaikan bahwa, akibat dari 

adanya COVID-19, menyababkan responden lebih sering berada di rumah. 

Artinya, responden menjadi lebih sering terlibat masalah dengan keluarga akibat 

dari adanya kesalahpahaman dan tidak saling mengerti satu sama lain. 
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Responden merasa bahwa keluarganya tidak mendukung dirinya atas setiap 

tindakan yang dilakukannya. Hal inilah yang pada akhirnya dapat 

memepengaruhi tingkat kesepian pada mahasiswa. 

Dukungan sosial merupakan suatu informasi yang membuat seseorang 

percaya bahwa dirinya dicintai, dipedulikan, disayangi, dihargai dan percaya 

bahwa mereka merupakan bagian dari sebuah jaringan, kelompok, atau keluarga 

yang di dalamnya terdapat hubungan timbal balik (Cobb, 1976). Tylor, (2012) 

menjelaskan dukungan sosial merupakan sebuah informasi yang didapat dari 

orang-orang yang dicintai dan disayangi baik orangtua, suami atau sanak saudara 

bahwa dirinya di sayangi, dicintai, dihormati, dihargai dan dipedulikan yang 

terikat dalam suatu hubungan yang memiliki kewajiban yang sama. Sedangkan 

Sarason (dalam Nazmi, 2017), menjelaskan dukungan sosial adalah keadaan 

yang didapatkan dari orang-orang yang dipercayainya sehingga tahu bahwa 

dirinya diperhatikan, di sayangi dan dihargai. Weiss (dalam Cutrona dan Russel, 

1987) juga berpendapat bahwa dukungan sosial merupakan sesuatu yang 

diperoleh seseorang dari hubungannya dengan orang yang peduli padanya 

sehingga membuatnya merasa didukung dan terlepas dari kesendirian. Sedangkan 

menurut Taylor, Peplau & Sears (dalam Faradhiga, 2015) suatu bentuk perhatian 

emosi, penyediaan informasi, pemberian pertolongan, dan bantuan instrumental 

yang merupakan bentuk dari pertukaran interpersonal.  

Aspek dukungan sosial diantaranya adalah dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi 
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(Sarafino, 1998). Dengan adanya dukungan sosial, akan memberikan 

kenyamanan fisik maupun psikologis bagi seseorang. Mereka akan merasa 

dicintai, diperhatikan dan dihargai (Maslihah, 2011). Dukungan sosial yang 

tinggi ataupun rendah akan memberikan pengaruh pada kemungkinan adanya 

gangguan kesepian (Setyo et al, 2018). 

Pada faktor kepribadian menurut Peplau dan Perlman, penyebab kesepian 

salah satunya adalah harga diri (self esteem) yang rendah. Bednar (dalam Yurni, 

2015), juga menjelaskan bahwa kesepian (loneliness) sering kali diiringi dengan 

rendahnya self esteem pada seseorang. Kesepian (loneliness) dan self esteem 

merupakan konstruksi psikologis seseorang dan merupakan salah dua dari aspek 

penting kehidupan seseorang. Self esteem juga merupakan prediktor yang baik 

untuk menilai kepuasan hidup seseorang. Self esteem yang rendah mampu 

membuat seseorang merasa kesepian (loneliness). Sama seperti kesepian 

(loneliness), self esteem dapat membuat seseorang kehilangan harapan hingga 

depresi. Sears (dalam Jauhar, 2019) menjelaskan bahwa optimisme dan self 

esteem yang tinggi dapat menjadi unsur yang signifikan dalam mengatasi 

permasalahan seperti kesepian, dan menciptakan hubungan maupun kehidupan 

yang memuaskan. Harga diri atau self esteem merupakan salah satu aspek 

kepribadian yang dapat menjadi faktor penyebab munculnya kesepian. Semakin 

rendah self esteem seseorang, maka akan semakin rentan mengalami kesepian 

(loneliness) begitu juga sebaliknya (Perlman & Peplau, 1984).  
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 Self esteem merupakan penilaian seseorang mengenai dirinya dan 

seberapa besar seseorang menyukai dirinya. Self esteem merupakan salah satu 

aspek kepribadian yang mempengaruhi proses berpikir, emosi, pengambilan 

keputusan, nilai-nilai serta tujuan hidup seseorang (Branden, 1994). Menurut 

Weschler dan Kuo (dalam Fetri, 2015) lingkungan sosial mempengaruhi tingkat 

self esteem pada seseorang. Hal itu dibuktikan dengan seberapa seringnya 

mahasiswa terlibat dalam kegiatan bersama teman-temannya di masa 

perkembangannya. ACT for Youth Upstate Center of Excellence (dalam Fetri, 

2015) menyatakan bahwa hubungan dengan teman-teman seusianya yang 

menjadi sebuah dukungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap self esteem 

remaja. 

Self esteem merupakan suatu bentuk evaluasi diri yang dilakukan 

seseorang baik dengan cara positif maupun dengan cara negatif terhadap dirinya 

sendiri (Rostenberg, 1979). Self esteem adalah bentuk evaluasi diri secara 

menyeluruh  (Santrock J. W., 1998). Self esteem berkaitan dengan kemampuan 

seseorang memahami apa yang dapat dan telah dilakukannya, penentuan tujuan 

dan arah hidup, dan kemampuan untuk tidak merasa iri dengan pencapaian orang 

lain (Fetri, 2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem menurut 

Wardhani, (2009) adalah lingkungan keluaga, lingkungan sosial, faktor psikologi 

dan jenis kelamin.  

Orang yang memiliki self esteem yang tinggi, maka akan berakibat positif 

dalam dirinya begitu juga sebaliknya. Menurut Baron & Byrne, (2003) Penilaian 
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diri yang negatif berkaitan dengan sedikitnya keterampilan sosial yang dimiliki 

oleh seseoang, depresi yang dialaminya, kegagalan dalam pekerjaan, dan 

kesepian. Jika seorang mahasiswa memiliki Self esteem yang tinggi, mereka akan 

memiliki kemampuan untuk menilai dirinya dengan baik. Mereka akan memiliki 

kemampuan untuk menjalani kehidupan tanpa merasa tersingkirkan. Dengan 

begitu mereka akan terhindar dari kesepian. Namun apabila mahasiswa memiliki 

self esteem yang rendah, mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengevaluasi 

diri. Maka kemampuan untuk menjalani kehidupan pun akan berkurang. Mereka 

akan semakin sulit menjalin hubungan dengan orang lain hingga akhirnya dapat 

menimbulkan kesepian (Jauhar, 2019).  

Jika seseorang memiliki harga diri, maka akan membuat orang tersebut 

lebih bersemangat dalam hidupnya, mandiri, lebih mampu dan berdaya, dapat 

menghadapi tantangan, pantang menyerah dan percaya diri, memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi, dapat menghadapi kehidupan dengan baik dan akan 

merasa dejajar dengan orang lain (Tongkrongan Islami, 2017). Rasulullah SAW 

memberikan petunjuk kepada umatnya untuk selalu menjaga harga dirinya dalam 

kondisi apapun. Rasulullah SAW bersabda: 

طلبواَالحوائجَبعزةَالنفسَفإنَالآمورَتجريَبالمقادرأ  

Artinya: “Mintalah kebutuhan dengan menjaga harga diri, karena semua urusan 

berlangsung menurut takdir ilahi.” 
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Pada dasarnya, manusia mengetahui bahwa segala sesuatu yang terjadi 

pada manusia seperti umur, jodoh, rizki dan sebagainya berada di tangan Allah 

SWT. Namun seringkali dilupakan olehnya sehingga mengakibatkan kelalaian 

yang berakhir pada ketakutan yang besar dan dapat mengancam kehidupan 

mereka (Tongkrongan Islami, 2017). Hal tersebut juga dapat menyebabkan harga 

diri mereka menjadi rendah.  

Hadits Sunan Abu Dawud No. 4355, mengenai harga diri adalah sebagai 

berikut: 

...َ َف إنَِّ لَّم  س  ل يْهَِو  َُع  لَّىَاللَّّ َِص  َاللَّّ سُول  َر  ةَِق ال  حُرْم  امٌَك  ر  كُمَْب يْن كُمَْح  اض  أ عْر  ال كُمَْو  أ مْو  كُمَْو  اء  دِم 

ل دِهَِوَ  ل ىَو  انٍَع  َي جْنيَِج  َل  ل ىَن فْسِهَِأ ل  َع  انٍَإلَِّ َي جْنيَِج  َل  اَأ ل  اَفيَِب ل دِكُمَْه ذ  َي وْمِكُمَْه ذ  ل 

َ َالشَّيْط ان  إنَِّ َو  الدِِهَِأ ل  ل ىَو  وْلوُدٌَع  ت كُونَُل هَُم  ل كِنَْس  دِكُمَْه ذِهَِأ ب دًاَو  َفيَِبلَِ  َمِنَْأ نَْيعُْب د  ق دَْأ يسِ 

ىَبهَِِ ي رْض  الكُِمَْف س  َمِنَْأ عْم  اَت حْت قرُِون  ةٌَفيِم  ...ط اع   

Artinya: “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, sesungguhnya 

darah kalian, harta kalian dan harga diri kalian adalah haram (untuk dirusak) 

di antara kalian sebagaimana haramnya (sucinya) hari ini, di negeri kalian ini. 

Ketahuilah, janganlah seseorang berbuat aniaya kecuali kepada dirinya sendiri, 

janganlah seseorang berbuat aniaya kepada anaknya dan jangan juga seorang 

anak kepada orang tuanya. Ketahuilah, sesungguhnya syetan telah putus asa 

untuk disembah di negeri kalian ini selamanya, namun akan terjadi ketaatan 
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kepadanya dalam amal perbuatan yang kalian remehkan sehingga dia akan ridla 

kepadanya." 

Hadits tersebut menjelaskan mengenai larangan untuk menganiaya diri 

sendiri dan juga orang lain, yang mana termasuk di dalamnya adalah merusak 

harga diri. Manusia adalah makhluk Allah yang berharga dan memiliki derajat 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan makhluk lainnya. Maka dari itu, Allah 

SWT melarang manusia untuk bersedih dan memiliki hati yang lemah. Bersedih 

hati dan lemah hati dapat memengaruhi pandangan manusia terhadap dirinya 

sendiri. Karena kedua hal tersebut dapat memberikan pengaruh negatif terhadap 

cara berpikir manusia (Departemen Agama RI, 2003). Allah SWT berfirman 

dalam QS. Fussilat Ayat 30: 

َاسْت ق امُوْاَاَِ َُثمَُّ
ب ن اَاٰللّه َق الوُْاَر  َالَّذِيْن  نَّةَِنَّ ا بْشِرُوْاَباِلْج  نوُْاَو  َت حْز  ل  افوُْاَو  َت خ  ةَُا لَّ ى ِك 

لهٰۤ ل يْهِمَُالْم  لَُع  ت ت ن زَّ

دُوْنَ   الَّتيَِْكُنْتمَُْتوُْع 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan 

turun kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu merasa takut dan 

janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) 

surga yang telah dijanjikan kepadamu.” 

Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi adalah orang yang 

mampu menerima diri sendiri dengan kekurangan yang dimilikinya, merasa puas 

dengan dirinya dan selalu memandang diri sendiri secara positif. Berdasarkan 
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ayat di atas, menegaskan bahwa Allah SWT melarang manusia untuk merasa 

sedih, putus asa dan menjadi orang yang lemah. Allah SWT menginginkan 

hambanya untuk memiliki pribadi yang kuat untuk menghadapi segala 

permasalahan yang dimilikinya. 

Usaha membuat harga diri meningkat menjadi lebih tinggi sudah 

dianjurkan oleh agama melalui ayat-ayat al-Qur’an ataupun hadits Nabi. 

Beberapa hal yang membantu seseorang meningkatkan harga dirinya, adalah: 1. 

mengenali diri sendiri dengan segala kelebihan dan kekurangan. 2. menerima diri 

seperti apa adanya. 3. memanfaatkan kelebihan. 4. meningkatkan keahlian yang 

dimiliki. 5. memperbaiki kekurangan. 6. percaya dan mengembangkan pemikiran 

bahwa kita sama dan sederajat dengan orang lain (Tongkrongan Islami, 2017). 

Individu yang memiliki self esteem yang tinggi, lebih cenderung melihat 

dirinya sebagai sesuatu yang bernilai dan akan lebih menghargai dirinya sendiri 

dibanding dengan individu yang memiliki self esteem yang rendah (Khoirudin, 

2018). Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud mengangkat 

penelitian ini dengan judul “Kesepian (Loneliness) Pada Mahasiswa Ditinjau dari 

Dukungan Sosial dan Self Esteem”.  

Melalui latar belakang yang telah peneliti jelaskan, juga dapat diketahui 

rumusan masalah pada penelitian yakni: “bagaimana hubungan antara dukungan 

sosial dengan kesepian/loneliness?”, “bagaimana hubungan antara self esteem 

dengan kesepian/loneliness?”, dan “bagaimana hubungan antara dukungan social 

dan self esteem, dengan kesepian/loneliness?” 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan kesepian/loneliness. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara self esteem dan kesepian/loneliness. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial, self esteem, dan 

kesepian/loneliness.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 

ilmu psikologi, yang dapat membantu perkembangan dan pembaharuan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat terutama pada rumpun 

psikologi klinis dan psikoogi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat dan pembaca, semoga hasil penelitian dapat 

memberikan edukasi mengenai pentingnya dukungan sosial dari orang-

orang sekitar dan self esteem terhadap tingkat kesepian (loneliness) pada 

mahasiswa.  

b. Bagi subjek penelitian, penelitian ini diharapkan dapat membuat 

mahasiswa menyadari pentingnya dukungan sosial yang tinggi, yang 

mana didapatkan dari kemampuan mereka menjalin relasi dengan orang-

orang disekitarnya. Serta menyadari pentingnya memiliki self esteem 
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yang tinggi yang dapat mempengaruhi tingkat kesepian (loneliness) 

yang mahasiswa alami. 

c. Bagi penelitian selanjutnya, semoga hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan dan referensi dalam penelitian selanjutnya dengan kasus serupa. 

Serta diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel 

lain atau menambah variabel yang berbeda dan sesuai atau berkorelasi 

dengan variabel tergantung 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama, baik dalam hal tema, 

metode, maupun pembahasannya. Namun juga memiliki perbedaan dalam 

bebebrapa hal seperti desain penelitian, jumlah sample penelitian, karakteristik 

sample penelitian, atau bahkan metode analisis data yang digunakan. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu terkait kesepian (loneliness), dukungan sosial, dan 

self esteem. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yurni pada tahun 2015 yang meneliti 

mengenai kesepian dan harga diri pada mahasiswa. Penelitian Yurni 

menggunakan metode kuantitatif jenis korelasional, sedangkan teknik 

pengambilan sampel menggunakan incidental random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 76 mahasiswa. Dalam penelitiannya, Yurni menemukan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gender dengan 

perasaan kesepian. Namun terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara 
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gender dengan harga diri serta hubungan yang positif dan signifikan antara harga 

diri dan kesepian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aimmatu Nur Azizah dan Siti Azizah 

Rahayu pada tahun 2016 yang meneliti mengenai hubungan antara self esteem dan 

kesepian pada lansia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 31 lansia berumur 65 tahun. Dalam penelitian 

ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey dengan 

menggunakan model skala likert. Sedangkan analisis data menggunakan korelasi 

sperman. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara self esteem terhadap tingkat kecenderungan kesepian pada 

lansia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ghulum Ishaq, Vicar Solomon dan Omar 

khan pada tahun 2017 yang meneliti mengenai hubungan antara harga diri dan  

kesepian pada mahasiswa yang tinggal di asrama. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan subjek sebanyak 400 mahasiswa yang berusia antara 

18-24 tahun yang tinggal di asrama. Pengumpulan data menggunakan metode 

survey dan metode analisis data menggunakan Pearson bivariate correlation. 

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

harga diri dan kesepian. Serta, berdasarkan analisis independent sample t-test 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan harga diri dan kesepian 

antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Indri Putri Nazmi pada tahun 2017 yang 

meneliti kesepian dan dukungan sosial pada remaja perempuan korban kekerasan 

seksual. Penelitian Indri Putri Nazmi menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 

sampling. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang remaja yang pernah 

mengalami kekerasan seksual. Hasil dari penelitian ini adalah, pada salah satu 

subjek mengalami lebih banyak perasaan kesepian karena tidak mendapatkan 

dukungan sosial yang diinginkan dari sang ibu yang merupakan keluarga satu-

satunya serta tidak dapat tinggal bersamanya. Peneliti menemukan bahwa faktor 

yang menyebabkan kesepiannya adalah atribusi penyebabnya karena secara 

emosional dipisahkan dari orang terdekat. Ketiga subjek lainnya mampu 

mendapatkan dukungan sosial dari keluaga dan orang lain. Namun masih 

mengalami kesepian karena efek dari psikososial paska kekerasan seksual yang 

dialami. 

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Aulia & Resnia Novitasari pada 

tahun 2018 yang meneliti mengenai dukungan sosial dan kesepian pada lansia 

janda atau duda. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. 

Metode analisis data yang digunakan yaitu Spearman’s Rho. Subjek dalam 

penelitian ini adalah lansia yang berusia 60 tahun yang bersetatus janda maupun 

duda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara dukungan sosial dan kesepian pada lansia dengan status janda 

meupun duda. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdul Jalil Juhar pada tahun 

2019 yang meneliti mengenai hubungan antara harga diri dengan kesepian pada 

santri baru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian, menggunakan 

korelasional. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunnakan simple 

random sampling. Jumlah sample yang digunakan adalah 60 santri dari total 

populasi sebanyak 240 santri. Dalam penelitiannya, Muhammad Abdul Jalil Juhar 

menemukan bahwa diantara harga diri dengan kesepian pada santri baru di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren, memiliki hubungan yang negatif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Alifha Zema Ramadhanti & Rosada Dwi 

Iswari pada tahun 2020 yang meneliti hubungan antara harga diri dan kesepian 

pada pengguna aplikasi mobile dating. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelational dengan subjek sebanyak 100 orang. Tekning sampling 

dalam penelitian ini adalah sampling kuota. Sedangkan metode analisis data yang 

digunakan adalah Pearson’s Product Moment. Hasil dari penelitian ini yaitu, 

terdapat hubungan  yang signifikan antara kesepian dengan harga diri dengan nilai 

signifikansi <.05 dan r = -.373. 

Penelitian oleh Grace Ayunita Batara dan Sri Aryanti Kristianingsih pada 

tahun 2020 yang meneliti mengenai dukungan sosial dengan kesepian pada 

narapidana. Penelitian Grace Ayunita Batara dan Sri Aryanti Kristianingsih 

menggunakan metode kuantiatif dengan jenis penelitian korelasional dan metode 

analisis korelasi product moment. Sampel dalam peneitian ini berjumlah 30 orang 
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yang berusia 18-40 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dengan kesepian memiliki hubugan yang negatif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aan Devianto dan Eltanina Ulfameytalia 

Dewi pada tahun 2020 yang meneliti mengenai hubungan interaksi sosial dengan 

kesepian pada lansia. Penelitian Aan Devianto dan Eltanina Ulfameytalia Dewi 

menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitiaan deskriptif korelasional. 

Pengambilan sampel secara purposive dengan jumlah sampel sebanyak 51 

responden. Hasil temuannya adalah terdapat hubungan antara interaksi sosial 

dengan kesepian. Namun dalam kategori sedang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jeronimo D’Silva pada tahun 2021 

mengenai peran dukungan sosial dalam menangani kesepian remaja pria dan 

wanita di masa Pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 369 remaja laki-laki dan 

perempuan. Teknik sampling yang digunakan adalah conveniece sampling. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

dukungan sosial dan kesepian. (D'Silva, 2021) 

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini perbandingan antara penelitian-

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneiti untuk 

memperjelas keaslian dalam penelitian ini. 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini menggunakan topik kesepian (loneliness), dukungan sosial 

(social support) dan harga diri (self esteem). Penelitian ini mengenai kesepian 
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mahasiswa pada masa pandemi COVID-19. Yurni (2015) menggunakan topik 

penelitian kesepian dan harga diri pada mahasiswa. Azizah & Rahayu (2016) 

menggunakan topik penelitian self esteem dan kesepian pada lansia. Ishaq et al 

(2017) menggunakan topik penelitian harga diri dan kesepian pada mahasiswa 

yang tinggal di asrama. Nazmi (2017) menggunakan topik penelitian kesepian 

dan dukungan sosial pada remaja perempuan korban kekerasan seksual. Aulia 

& Novitasari (2018) menggunakan topik penelitian dukungan sosial dan 

kesepian pada lansia janda atau duda.  

Juhar (2019) menggunakan topik penelitian harga diri dan kesepian pada 

santri baru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik. 

Ramadhanti & Iswari (2020) menggunakan topik penelitian harga diri dan 

kesepian pada pengguna aplikasi mobile dating. Batara & Kristianingsih 

(2020) menggunakan topik penelitian dukungan sosial dan kesepian pada 

narapidana. Devianto & Dewi (2020) menggunakan topik interaksi sosial dan 

kesepian pada lansia. Serta D’Silva (2021) menggunakan topik penelitian 

yaitu peran dukungan sosial dalam menangani kesepian remaja pria dan 

wanita di masa Pandemi COVID-19.  

2. Keaslian Teori 

Teori dukungan sosial dalam penelitian ini mengacu pada teori Weiss 

(dalam Cutrona dan Russel, 1987) yang menyatakan dukungan sosial (social 

support) sebagai sesuatu yang diperoleh seseorang melalui hubungannya 

dengan orang yang memiliki rasa peduli padanya sehingga membuatnya 
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merasa didukung serta terlepas dari kesendirian. Penelitian-penelitian 

sebelumnya yang digunakan oleh peneliti sebagai keaslian tidak mengacu 

pada teori dukungan sosial yang sama. Batara & Kristianingsih, (2020) dan 

Nazmi, (2017) mengacu pada teori dukungan sosial dari Sarafino, Sedangkan 

Aulia & Novitasari (2018) menggunakan teori dukungan sosial Landerman 

pada tahun 1989.  

Sedangkan teori self esteem dalam penelitian ini mengacu pada teori 

Coopersmith (1967) yang menyatakan self esteem sebagai sebuah evaluasi 

yang dibuat oleh seseorang yang umumnya berhubungan dengan penghargaan 

terhadap dirinya sendiri dan sikap menerima atau menolak serta 

kepercayaannya terhadap kemampuan, kesuksesan, keberartian dan 

keberhargaan dirinya. Penelitian sebelumnya yang menggunakan teori self 

esteem yang sama adalah penelitian Azizah & Rahayu (2016). Sedangkan 

Yurni, (2015), Ishaq et al (2017) dan Jauhar, (2019) menggunakan teori milik 

Rosenberg dan Ramadhanti & Iswari (2020) menggunakan teori Branden 

tahun 2001. 

Teori kesepian (loneliness) dalam penelitian ini mengacu pada Russel 

(1996) yang menyatakan bahwa kesepian (loneliness) merupakan keadaan di 

mana seseorang mengalami kesulitan dalam berhubungan sosial dikarenakan 

adanya suatu keterbatasan dalam dirinya. Teori yang sama digunakan dalam 

penelitian Batara & Kristianingsih, (2020), Faradhiga, (2015) dan Anshori, 

(2019), dan Aulia & Novitasari (2018). Berbeda dengan penelitian Yurni, 
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(2015) dan Jauhar, (2019) yang menggunakan teori Perlman dan Peplau tahun 

1998. Serta berbeda dengan penelitian Nazmi, (2017) yang mengacu pada 

teori Santrock, Azizah & Rahayu (2016) yang mengacu pada teori Brehm 

tahun 2002, dan Ramadhanti & Iswari (2020) yang mengacu pada teori 

Giervield tahun 1985. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Dukungan sosial dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Social 

Provisions Scale oleh Weiss (dalam Cutrona dan Russel, 1987) yang 

berjumlah 24 Aitem dan telah diterjemahkan dan dimodifikasi oleh peneliti. 

Penelitian Batara & Kristianingsih, (2020) juga mengukur dukungan sosial 

dengan menggunakan Social Provisions Scale yang berjumlah 24 Aitem. 

D’Silva (2021) mengukur dukungan sosial dengan menggunakan 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) oleh Zimet, 

Dahlem dan Farley yang berjumlah 98 Aitem. Aulia & Novitasari (2018) 

mengukur dukungan sosial dengan menggunakan Duke Social Support Indeks 

(DSSI) oleh Landerman yang berjumlah 11 Aitem. 

Self esteem dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI) yang disusun oleh Coopersmith 

pada tahun 1967 berjumlah 58 Aitem. Jauhar, (2019) dan Ishaq et al (2017) 

mengukur self esteem dengan menggunakan Rosenberg Self Esteem Scale 

(RSES) oleh Rosenberg yang berjumlah 10 Aitem.Yurni, (2015) mengukur 

self esteem dengan menggunakan skala yang dikembangkan oleh Sorensen. 
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Ramadhanti & Iswari (2020) mengukur self esteem dengan menggunakan 

skala Branden. 

Kesepian dalam penelitian ini diukur dengan menggunaan UCLA 

Loneliness Scale (Version 3) oleh Russell (1996) yang berjumlah 20 Aitem. 

Batara & Kristianingsih, (2020), Devianto & Dewi, (2020), Ishaq et al (2017), 

Aulia & Novitasari (2018) dan D’Silva (2021) menggunakan skala yang sama 

dengan peneliti untuk mengukur kesepian. Sementara itu, Azizah & Rahayu, 

(2016) menggunakan alat ukur kesepian oleh Brehm. Ramadhanti & Iswari 

(2020)  yang menggunakan alat ukur kesepian Giervield serta Yurni, (2015) 

yang mengadaptasi skala Schmidt & Sermat yang berjumlah 20 Aitem. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Yogyakarta dengan 

dengan karakteristik memiliki rentang usia 19-24 tahun dan tidak sedang cuti. 

Subjek dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Yurni, 

(2015), Ishaq et al, (2017) dan D’Silva, (2021). Yurni (2015) menggunakan 

subjek mahasiswa. Namun, memiliki beberapa perbedaan yaitu pada jumlah 

variabel, dimana dalam penelitiannya menggunakan dua variabel yaitu 

loneliness dan self esteem. Selain itu, perbedaan lain ada pada karakteristik 

subjek serta lokasi penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian 

Ishaq (2017). Penelitian Ishaq menggunakan metode kuantitatif dengan subjek 

sebanyak 400 mahasiswa yang berusia antara 18-24 tahun yang tinggal di 
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asrama. Namun memiliki beberapa perbedaan yaitu pada jumlah variabel, 

lokasi penelitian, serta jumlah mahasiswa. Penelitian D’Silva (2021) juga 

meneliti kesepian remaja pria dan wanita di masa Pandemi COVID-19. 

Namun memiliki jumlah sample dan usia sample yang berbeda yaitu 369 

sample yang berusia 17-20 tahun. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini 

memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya baik dalam topik pembahasan, teori yang digunakan, alat ukur 

penelitian, maupun subjek penelitian. Dengan begitu, orisinalitas pada penelitian 

ini dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah pemaparan mengenai hasil penelitian serta pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti membuat kesimpulan akhir yakni:: 

1. Hipotesis mayor diterima. Di mana nilai signifikansi F(2; 395) = 323,472, 

p = < 0,001 (p < 0,05) dengan nilai Adjusted R
2
= 0,620 yang artinya 

terdapat hubungan negatif signifikan dukungan sosial dan self esteem 

terhadap kesepian (loneliness) pada mahasiswa di Yogyakarta. Semakin 

tinggi dukungan sosial dan self esteem pada mahasiswa, maka semakin 

rendah tingkat kesepian (loneliness) yang dialaminya. Dukungan sosial 

dan self esteem dalam penelitian ini memberikan sumbangan pengaruh 

secara bersama-sama sebesar 62% terhadap variabel kesepian 

(loneliness). 

2. Hipotesis minor pertama diterima. Di mana nilai signifikansi T = -12,920; 

p = < 0,001 (p < 0,05) dengan nilai Adjusted R
2
= 0,543 yang artinya 

terdapat hubungan negatif sigifikan antara variabel dukungan sosial 

dengan variabel kesepian (loneliness). Semakin tinggi dukungan sosial 

yang pada mahasiswa, maka semakin rendah tingkat kesepian (loneliness) 

yang dialaminya. Variabel dukungan sosial memberikan pengaruh sebesar 

54,3% terhadap kesepian (loneliness) pada mahasiswa. 
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3. Hipotesis minor kedua diterima. Di mana nilai signifikansi T = - 8,975; p 

= < 0,001 (p < 0,05) dengan nilai Adjusted R
2
= 0,460 yang artinya 

terdapat hubungan negatif antara variabel self esteem dengan variabel 

kesepian (loneliness). Semakin tinggi self esteem yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin rendah tingkat kesepian (loneliness) yang 

dialaminya. Variabel self esteem memberikan pengaruh sebesar 46% 

terhadap kesepian (loneliness) pada mahasiswa. 

B. Saran 

Setelah penelitian korelasi ini selesai dilakukan, maka peneliti 

memiliki beberapa saran bagi masyarakat dan pembaca, subjek penelitian 

serta saran kepada peneliti selanjutnya.: 

1. Bagi masyarakat dan pembaca 

Masyarakat baik orangtua maupun remaja dan kerabat adalah 

sumber utama dari dukungan sosial yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Alangkah lebih baik jika masyarakat dan juga pembaca lebih 

meningkatkan kepedulian terhadap orang-orang disekitarnya, termasuk 

remaja dan mahasiswa. Meningkatkan kesadaran akan kondisi yang 

dialami oleh remaja, mahasiswa maupun orang-orang yang berpotensi 

mengalami loneliness dengan memperhatikan perilaku dan kegiatan yang 

mereka lakukan. Tak sedikit orang yang mengalami kesulitan 

menceritakan masalahnya kepada orangtua, teman, maupun kerabatnya. 

Sehingga membuatnya mengatasi masalahnya sendiri yang dapat 



131 
 

berpotensi munculnya kesepian. Sebagai warga masyarakat yang baik, 

sebaiknya kita meningkatkan rasa kepedulian kepada orang-orang di 

sekelililing kita sehingga mereka merasa bahwa selalu disayangi, dicintai, 

dihargai dan akan selalu merasa bahwa ada banyak orang yang peduli 

pada mereka. 

2. Bagi subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian, peneliti memberikan saran untuk lebih 

memperluas jaringan komunikasi baik kepada keluarga, teman maupun 

lingkungan sekitar. Menjaga hubungan baik dengan teman dan keluarga 

maupun kerabat, lebih bersikap terbuka dengan keluarga sehingga dapat 

membantu memecahkan masalah serta mengikuti organisasi maupun 

kelompok yang bermanfaat untuk mengisi waktu luang.  

Berusaha untuk lebih mencintai diri sendiri dan sesekali 

memberikan hadiah kepada diri sendiri dengan cara berlibur atau 

bersantai agar pikiran menjadi lebih segar. Selain itu, jika belum mengerti 

tujuan dan arah hidup, sebaiknya tentukan mulai dari sekarang. Dengan 

memiliki arah hidup yang jelas maka hidup akan tertata dan terhindar dari 

rendahnya self esteen yang dapat memicu tingginya kesepian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti dengan tema yang 

sama, peneliti sarankan sebaiknya menggunakan variasi variabel yang 

berbeda atau menambah jumlah variabel. Misalnya adalah variabel Social 
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skill atau variabel yang lainnya. Selain itu, peneliti juga memberikan 

saran untuk menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas dengan 

teknik sampling berbeda. 
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